
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan yang kuat antara bobot badan dengan produksi susu

kambing PE dengan nilai korelasi sebesar 0,691

2. Kontribusi bobot badan terhadap produksi susu kambing PE untuk

kelangsungan produksi susu kambing peranakan etawa terbilang kuat

dikarenakan nilai koefisien korelasi mendekati +1

3. Persamaan regresi bobot badan dengan produksi susu kambing PE adalah

Y = 0,316 + 0,001 X + e

5.2 Saran

Manajemen pemberian pakan, proses pemerahan susu dan sanitasi kandang

harus menjadi perhatian khusus bagi peternak kambing PE untuk mendapatakan

produksi susu kambing  PE yang baik dan berkualitas.
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